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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh hubungan antar manusia terhadap kinerja
karyawan PT Perkebunan Timbang Langsa. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif
deskriptif dengan sampel sebanyak 134 responden. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini
menggunakan Probability Sampling dan penentuan sampel dilakukan secara random sampling. Metode
analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier sederhana. Uji hipotesis yang dilakukan
melalui uji parsial (uji t) dan uji koefisien determinasi (R?). Hasil persamaan regresi diperolehY = 2,687
+ 0,375X1.Nilai konstanta adalah sebesar 2,687 merupakan nilai kinerja karyawan sebelum
dipengaruhi oleh hubungan antar manusia.Koefisien regresi hubungan antar manusia bernilai 0,375
dan bertanda positif, artinya apabila hubungan antar manusia ditingkatkan sebesar satu satuan maka
kinerja karyawan akan meningkat sebesar 0,375. Hubungan antar manusia berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT Perkebunan Timbang Langsa dengan hasil uji t yaitu nilai
thitung™ trabel (5,573 > 1,656) dan nilai t sig yaitu 0,000 < 0,05. Nilai koefisien determinasi (R?) yaitu 0,19
Oatau 19,0%. Hal ini menunjukkan variabel hubungan antar manusia mempengaruhi kinerja karyawan
pada PT. Perkebunan Timbang Langsa sebesar 19,0%, dan sisanya 81,0% dipengaruhi oleh variabel lain
yang tidak diteliti dalam penelitian ini, seperti motivasi dan kompensasi.
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Abstract

This study aims to determine the effect of human relations on the performance of PT Perkebunan
Limbang's employees. This research is a type of descriptive quantitative research with a sample of 134
respondents. The sampling technique in this study uses Probability Sampling and sample determination is
done by random sampling. The data analysis method used is simple linear regression analysis. Hypothesis
testing is done through partial tests (t test) and test coefficient of determination (R2). The results of the
regression equation obtained Y = 2.687 + 0.375X1. The value of constant is 2.687 is the value of employee
performance before it is influenced by relationships between humans. increased by 0.375. Relations
between humans have a positive and significant effect on the performance of employees at PT Perkebunan
Limbang with the results of the t test which is the value of tcount> ttable (5.573> 1.656) and the value of t
sig is 0.000 <0.05. The coefficient of determination (R2) is 0.19 0 or 19.0%. This shows the variable
relations between humans affect the performance of employees at PT. Weighing Langsa Plantation is
19.0%, and the remaining 81.0% is influenced by other variables not examined in this study, such as
motivation and compensation.
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PENDAHULUAN

Sumber daya manusia adalah aset yang mempunyai peran penting dalam kemajuan sebuah
perusahaan. Hal ini dikarenakan sumber daya manusia adalah pihak yang menjalankan roda
kehidupan perusahaan. Dalam mencapai tujuan perusahaan, setiap perusahaan dituntut untuk
selalu melakukan banyak perubahan diberbagai bidang khususnya sumber daya manusia. Salah
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satu hal terpenting yang berkaitan dengan sumber daya manusia adalah permasalahan kinerja.
Dalam mewujudkan keberhasilan sebuah perusahaan, setiap karyawan dituntut untuk memiliki
kinerja yang baik. Effendy (2009) menyatakan hubungan antar manusia merupakan komunikasi
persuasif yang dilakukan oleh seseorang kepada orang lain secara tatap muka dalam situasi kerja
dan dalam organisasi dengan tujuan untuk meningkatkan semangat dalam bekerja dan
bekerjasama agar dapat mencapai hasil yang memuaskan. Dengan seringnya melakukan
komunikasi yang baik antar sesama karyawan, maka secara langsung maupun tidak langsung
dapat mempengaruhi kinerja karyawan. Ini bisa langsung dirasakan bahwa komunikasi yang
baik dapat semakin membentuk saling perduli maupun saling mendukung antara sesama
karyawabn.

Hubungan antar manusia adalah suatu hubungan kemanusiaan yang harmonis, tercipta
atas kesadaran dan kesediaan melebur keinginan individu demi terpadunya keinginan bersama
(Hasibuan, 2009).. Dalam sebuah perusahaan, karyawan dituntut untuk memiliki hubungan
kemanusiaan yang baik, yang diantaranya adalah pimpinan maupun kepada sesama karyawan.
Hubungan antar manusia (hubungan antar manusia) merupakan hal yang sangat penting dalam
meningkatkan kinerja karena berkaitan dengan komunikasi yang meliputi pikiran, perasaan dan
kerja sama dalam melakukan pekerjaan. Hal ini dilakukan untuk menciptakan hubungan kerja
yang harmonis sehingga karyawan akan merasa nyaman dan fokus dalam melaksanakan tugas
dan berdampak positif terhadap kinerja karyawan.

Robbins (2001) menjelaskan bahwa kinerja merupakan suatu hasil yang dicapai oleh
pekerjaan dalam pekerjaannya menurut kriteria tertentu yang berlaku untuk suatu pekerjaan.
Secara umum kinerja (performance) didefinisikan sebagai tingkat keberhasilan seseorang dalam
melaksanakan pekerjaannya (Siregar, et.al., 2016). Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan
kuantitas yang dicapai seorang karyawan dalam melaksanakan tugas yang dibebankan
kepadanya.

Kinerja karyawan yang berkualitas dapat berdampak positif bagi keberlangsungan hidup
sebuah perusahaan (Rivai dan Basri, 2012). Selain itu, baik tidaknya suatu kinerja dapat menjadi
tolak ukur untuk melakukan pengambilan keputusan yang efektif dan efisien bagi perusahaan.
Namun demikian, tidak semua karyawan memiliki kinerja yang berkualitas. Hal ini dikarenakan
banyak berbagai faktor yang mempengaruhi kinerja dari setiap karyawan, salah satunya yaitu
hubungan antar manusia.

Berdasarkan hasil pengamatan awal pada PT Perkebunan Timbang Langsa diketahui
bahwa karyawan sulit meningkatkan kinerja mereka dikarenakan kurangnya kerjasama antar
karyawan dalam menjalankan tugas kerja dan masih ada beberapa karyawan lainnya yang
merasa akan tersaingi sehingga kurang maksimal dalam memberikan bantuan ataupun
pengetahuan kepada karyawan lain. Beberapa rekan kerja yang acuh dan kurang peduli terhadap
rekan kerjanya serta masih ada pimpinan yang kurang peduli dan mengenali bawahannya
sehingga hubungan di perusahaan tersebut kurang harmonis yang mengakibatkan karyawan
kurang maksimal dalam pekerjaannya dan berdampak terhadap kinerja.

Demikian pula halnya terhadap mental kerja yang dimiliki karyawan sangat mempengaruhi
kinerja. Hal ini dikarenakan pimpinan yang selalu memberikan tekanan terhadap karyawan
untuk terus meningkatakan kinerja namun dengan cara penyampaian yang kurang tepat, tak
jarang perkataan dari pimpinan membuat mental karyawan menjadi terpuruk dan membuat
karyawan tersebut tidak bersemangat untuk bekerja dan berdampak kurang baik terhadap
kinerjanya.

Sedangkan menurut Mahmudi, (2009) terdapat lima faktor yang mempengaruhi kinerja
yaitu: (1) Faktor personal atau individu meliputi pengetahuan, keterampilan, kemampuan,
kepercayaan diri, kompensasi yang dimiliki oleh setiap individu; (2) Faktor kepemimpinan
meliputi kualitas manajer dan pimpinan dalam memberikan dorongan, semangat, arahan dan
dukungan kepada individu; (3) Faktor tim yang mencakup kualitas dukungan dan semangat,
kepercayaan, keeratan dan kekompakan yang diberikan terhadap sesama anggota tim; (4) Faktor
sistem, meliputi sistem kerja, fasilitas kerja, infrastruktur, proses organisasi dan kultur kinerja
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dalam organisasi; (5) Faktor kontekstual (situasional), meliputi tekanan dan perubahan
lingkungan eksternal dan internal

METODE PENELITIAN

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan tetap PT. Perkebunan Timbang
Langsa yang berjumlah 202 responden. Penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini
menggunakan rumus Slovin sehingga jumlah sampel yang diambil sebanyak 134 responden.

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan Probability Sampling yaitu
teknik pengambilan sampel yang memberi peluang atau kesempatan yang sama untuk dipilih
menjadi sampel. Untuk menentukan siapa yang akan dijadikan sampel dilakukan secara random
sampling. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
lapangan berupa observasi, interview dan kuesioner, dan penelitian kepustakaan. Jenis data yang
digunakan berupa data kuantitatif yang diperoleh dari hasil penyebaran kuesioner kepada 134
orang responden dengan pernyataan dalam kuessioner dibuat menggunakan skala 1-5 untuk
mewakili pendapat dari responden. Nilai skalalikert tersebut adalah: Sangat Setuju (SS): 5, Setuju
(S): 4, Kurang Setuju (KS): 3, Tidak Setuju (TS): 2, Sangat Tidak Setuju (STS): 1.

Metode Analisa data yang digunakan untuk mengetahui variabel bebas terhadap variabel
terikat digunakan rumus regresi linier sederhana dengan menggunakan bantuan SPSS Versi 20.0.
Model hubungan karyawan dengan variabel-variabel tersebut dapat disusun dalam fungsi
persamaan sebagai berikut (Sugiono, 2011:275):

Y=a+bX1

Dimana:

Y = Kinerja Karyawan

a = Konstanta

bs = Koefisien regresi variabel X1
X1 = Hubungan Antar Manusia

Pengujian Hipotesis dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis Uji Parsial (Uji t),
digunakan untuk menguji signifikansi hubungan antara variabel X dan Y, apakah variabel X1
(Hubungan Antar Manusia) benar-benar berpengaruh terhadap Y (Kinerja Karyawan) secara
terpisah atau parsial. Koefisien Determinasi (R2), dimaksudkan untuk mengetahui tingkat
ketepatan paling baik dalam analisa regresi, dimana hal yang ditunjukkan oleh besarnya
koefisien determinasi (R2) antara 0 (nol) dan 1 (satu). Koefisien determinasi (R2) nol variabel
independen sama sekali tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. Apabila koefisien
determinasi (R?) semakin mendekati satu, maka dapat dikatakan bahwa variabel independen
berpengaruh terhadap variabel dependen, selain itu koefisien determinasi (R2) dipergunakan
untuk mengetahui persentase perubahan variabel independen (Y) yang disebabkan oleh variabel
dependen (X).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil pengumpulan data penelitian dan dilakukan pengolahan data dengan
bantuan software SPSS di peroleh nilai coeffisien regresi linear sederhana sebagai berikut:

Tabel 4.1
Koefisien Regresi Linear Sederhana
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients T Sig.

B Std. Error Beta

(Constant) 2.687 .281 9.569 .000

Human relation 375 .067 436 5.573 .000
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Dengan melihat tabel 4.1 pada kolom nilai Unstandardized Coefficients (B) didapat
persamaan regresi linier sederhana untuk penelitian ini adalah Y = 2,687 + 0,375X1. Dari
persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan bahwa: nilai konstanta adalah sebesar 2,687
merupakan nilai kinerja karyawan sebelum dipengaruhi oleh variabel hubungan antar manusia.
Koefisien regresi hubungan antar manusia bernilai 0,375 dan bertanda positif, artinya apabila
hubungan antar manusia ditingkatkan sebesar satu satuan maka kinerja karyawan akan
meningkat sebesar 0,375.

Hasil uji t atau uji signifikansi variabel hubungan antar manusia terhadap kinerja karyawan
dapat diketahui dengan melihat tabel 1. Pada tabel 1 diketahui nilai t sig yaitu 0,000< 0,05.
Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa hubungan antar manusiaberpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Perkebunan Timbang Langsa. Artinya hipotesis
diterima.

Nilai koefisien determinasi (R?) dapat dilihat pada tabel 2 berikut:

Tabel 4.2
Model Summary

Std. Error of the

Model R R Square Adjusted R Square Estimate

1 4362 .190 .184 23471

Berdasarkan tabel 4.2 diketahui nilai koefisien determinasi (R2) yaitu 0,190 atau 19,0%.
Hal ini menunjukkan variabel hubungan antar manusia mempengaruhi kinerja karyawan pada
PT. Perkebunan Timbang Langsa sebesar 19,0%.

SIMPULAN

Berdasarkan analisis data dan pembahasan mengenai pengaruh hubungan antar manusia
terehadap kinerja karyawan pada PT Perkebunan Timbang Langsa diperoleh simpulan bahwa
hubungan antar manusia berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT
Perkebunan Timbang Langsa. Hal ini menunjukkan semakin baik hubungan antar karyawan
maka akan berdampak baik terhadap peningkatan kinerja karyawan itu sendiri. Nilai koefisien
determinasi (R2) yaitu 0,19 Oatau 19,0%. Hal ini menunjukkan variabel hubungan antar manusia
mempengaruhi kinerja karyawan pada PT. Perkebunan Timbang Langsa sebesar 19,0%.
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